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Abstrak 
Seiring dengan program  pemerintah terkait dengan hilirisasi perindustrian, diharapkan Kota 
Langsa tidak hanya mampu bergerak di bidang perdagangan ikan melainkan mampu mengolah 
produk yang berbahan baku ikan sehingga ikan yang dihasilkan memiliki nilai tambah yang lebih 
tinggi. Berdasarkan potensi yang dimiliki Kota Langsa memungkinkan didirikannya pabrik kerupuk 
ikan. Penelitian inibertujuan untuk menganalisis kelayakan pabrik kerupuk ikan yang akan didirikan 
di Kota Langsa. Jenis Penelitianyang dilakukan adalah literature riview. Dari hasil penelitian 
diperoleh nilai Benefit Cost Rasio (BCR) adalah 1,15 Project layak karena nilai rasio diatas  biaya 
project. Hasil Perhitungan Payback Period (PBP) adalah 4,51 industri kerupuk ikan yang didirikan 
akan balik modal setelah tahun keempat bulan ke tujuh. Nilai IRR yang diperoleh adalah sebesar 
22,07% lebih besar dari bunga pinjaman sebesar 12%, maka IRR diterima. 
 
Kata kunci : kerupuk ikan, Benefit Cost Rasio, Payback Period, IRR 
 
1. PENDAHULUAN 
Kota Langsa adalah salah satu kota di Provinsi Aceh, Indonesia. 
Luas Wilayahnya adalah 262,41 km2 dengan jumlah penduduk : 123.980 jiwa 
(Langsa Dalam Angka, 2013).  Salah  satu potensi Kota Langsa adalah dalam 
bidang perikanan, budidaya tambak di kawasan Langsa 
masih cukup menjanjikan, terbukti dengan luasnya area tambak yang 
terdapat di Kota Langsa yaitu mencapai 2.374 Ha. Di Kuala Langsa 
telah berdiri satu perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan 
perikanan. Kota Langsa juga memiliki pelabuhan Kuala Langsa dengan kapasitas 
ekspor-impor merupakan pelabuhan terbesar ke 3 di Aceh setelah pelabuhan 
Malahayati di Aceh Besar dan Pelabuhan Kreung Gukeuh di Aceh Utara. Pelabuhan 
yang terletak di Kecamatan Langsa Kota ini menyimpan peluang besar memacu 
pergerakan perekonomian Kota Langsa. 
Seiring dengan program pemerintah terkait dengan hilirisasi perindustrian, 
diharapkan Kota Langsa tidak hanya mampu bergerak di bidang perdagangan ikan 
melainkan mampu mengolah produk yang berbahan baku ikan sehingga ikan yang 
dihasilkan memiliki nilai tambah yang lebih tinggi. Berdasarkan potensi yang 
dimiliki Kota Langsa memungkinkan didirikannya pabrik kerupuk ikan. Penelitian 
bertujuan untuk menganalisis kelayakan pabrik kerupuk ikan yang akan didirikan 
di Kota Langsa. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan masih sedikit industri yang 
mengolah kerupuk ikan, sehingga memberi peluang besar apabila kerupuk ikan 
didirikan. Dilihat dari jumlah penduduk Kota Langsa permintaan terhadap kerupuk 
ikan cukup menggiurkan. Pasar yang diambil adalah sebesar 20%. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Industri 
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“Industri adalah kumpulan dari firma-firmayang menghasilkan barang yang 
sama atau sejenisyang terdapat dalam suatu pasar” (Pracoyo,dkk. 2006). 
Kesimpulan mengenai pengertianindustri yaitu suatu kegiatan ekonomi 
yangmenciptakan atau mengolah barang mentah menjadibarang setengah jadi atau 
barang jadi yangmempunyai nilai tambah bagi produk itu sendiri.Kegiatan industri 
bersifat produktif danmenghasilkan keuntungan bagi produsen. 
 
Tujuan Kegiatan Industri 
Utoyo (2009) menjabarkan beberapatujuan kegiatan industri khususnya di 
Indonesiasebagai berikut: 
a. Memperkokoh struktur ekonomi serta devisanegara. 
b. Menaikkan pangsa pasar baik dalam negerimaupun luar negeri melalui kegiatan 
eksporimpor.  
c. Memperluas kesempatan kerja. 
d. Memperluas kesempatan berusaha bagipenduduk. 
e. Meningkatkan pendapatan masyarakat sebagaitenaga kerja. 
f. Meningkatkan usaha industri kecil danmenengah yang pada akhirnya dapat 
g. meningkatkan kesejahteraan penduduk. 
h. Mengurangi ketergantungan pada pendudukasing 
 
Ruang Lingkup Studi Kelayakan Pabrik (Sayuti, 2008) 
a. Aspek Teknis 
 Evaluasi aspek teknis ini mempelajari kebutuhan-kebutuhan teknis pabrik, 
seperti penentuan kapasitas produksi, jenis teknologi yang dipakai, pemakaian 
peralatan dan mesin, lokasi pabrik dan lokasi pabrik yang paling 
menguntungkan. Lalu dari dari kesimpulannya dapat dibuat rencana jumlah 
biaya pengadaan harta tetapnya 
 
b. Aspek Pasar dan Pemasaran 
 Evaluasi aspek pasar dan pemasaran sangat penting dilakukan karena tidak 
ada pabrik yang berhasil tanpa adanya permintaan atas barang/jasa yang 
dihasilkan oleh pabrik tersebut. Pada dasarnya analisis pasar dan pemasaran 
bertujuan untuk berapa besar luas pasar, pertumbuhan permintaan dan pangsa 
pasar dari produk bersangkutan. 
 
c. Aspek Yuridis  
 Evaluasi terhadap aspek yuridis perlu dilakukan, bagi pemilik pabrik atau 
proyek, evaluasi ini berguna antara lain untuk kelangsungan hidup pabrik serta 
dalam rangka meyakinkan para kreditur dan investor bahwa pabrik yang akan 
dibuat tidak meyimpak dari aturan yang berlaku. Dalam suatu pabrik banyak 
pihak-pihak yang berkepentingan bergabung dapat saja terjadi pelanggaran-
pelanggaran terhadap  kewajiban dari masng-masing pihak, sehingga penegakan 
aturan menjadi penting untuk dilaksanakan 
 
d. Aspek manajemen 
 Aspek manajemen yang dievaluasi ada dua macam, (1) manajemen saat 
pembangunan pabrik, (2) manajemen saat pabrik telah dioperasionalkan. banyak 
terjadi proyek-proyek gagal dibangun maupun dioperasionalkan disebabkan 
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karena lemahnya manajemen.  
 
e. Aspek Lingkungan 
 Aspek mengenai dampak lingkungan yaitu perubahan yang akan terjadi 
dengan adanya pendirian pabrik. Pengolahan limbah dan penggunaan alat-alat 
berat yang berbahaya. Kondisi lingkungan alam sekitar lokasi pendirian pabrik 
diupayakan dapat terjaga kelestariannya. 
 
f. Aspek finansial 
 dari sisi keuangan, pabrik dikatakan sehat apabila memberikan keuntungan 
yang layak dan mampu memenuhi kewajiban finansialnya. 
Dalam analisis ini diliahat sejauh mana manfaat investasi, meliputi: 
a. Estimasi Biaya Produksi 
b. Estimasi Nilai Investasi dan sumber pendanaan 
c. Penyusunan cash Flow 
d. Evakuasi investasi 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pendekatan Analisis Kelayakan Pabrik (Sayuti, 2008) 
 
Tujuan Analisis Kelayakan Pabrik  (Sayuti, 2008) 
Secara garis besar analisis kelayakan pabrik  bertujuan untuk.  
a. Mengetahui tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh investasi 
b. Mengadakan penilaian terhadap alternatif investasi 
c. Menentukan perioritas investas, sehingga dapat dihindari yang hanya 
memboroskan sumberdaya.  
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Pengertian Investasi  
Secara umum, investasi adalah penanaman modal (baik modal tetap 
maupun modal tidak tetap) yang digunakan dalam proses produksi untuk 
memperoleh keuntungan suatu perusahaan. Menurut Halim (2005) investasi pada 
hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan 
untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang. 
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam  melakukan suatu evaluasi 
terhadap investasi proyek adalah :  
Internal Rate of Return (IRR)  
Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat diskonto pada saat NPV sama 
dengan nol dan dinyatakan dalam persen.  
Menurut Kadariah et al. (1978), rumus IRR adalah sebagai berikut : 
IRR = i1 +
NPV1
NPV1 + NPV2
x(i1 − i2) 
dimana :  
i1 = discount rate yang menghasilkan NPV positif  
i2 = discount rate yang menghasilkan NPV negatif  
NPV1 = NPV yang bernilai positif  
NPV2 = NPV yang bernilai negatif 
 
Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)  
Net Benefit Cost Ratio merupakan angka perbandingan antara jumlah PV 
yang bernilai positif dengan jumlah PV yang bernilai negatif.  
Menurut Gray et al. (1992)formulasi mate-matik dirumuskan sebagai berikut : 
Net
B
C
=
∑
Bt − Ct
(1 + i)t
n
t=1
∑
Bt − Ct
(1 + i)t
n
t=1
 
dimana :  
Bt = pendapatan proyek pada tahun tertentu  
Ct = biaya proyek pada tahun tertentu  
n = umur proyek  
i = tingkat bunga  
t = tahun  
 
Kriteria kelayakan proyek adalah jika Net B/C lebih besar sama dengan 
satu dan tidak layak jika Net B/C kurang dari satu. 
 
Pay Back Period 
Merupakan kriteria tambahan dalam analisis kelayakan untuk melihat 
periode waktu yang diperlukan dalam melunasi seluruh pengeluaran investasi. 
Rumus yang dipergunakan untuk menilai PBP adalah sebagai berikut :  
𝑷𝑩𝑷 = 𝒏 +
𝒎
(𝑩𝒏+𝟏 − 𝑪𝒏+𝟏)
 
dimana :  
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n = periode investasi pada saat nilai komulatif Bt – Ct negatif yang terakhir  
m = nilai komulatif Bt – Ct negatif yang terakhir. 
 
3. METODE PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian (literature riview) 
Literature review adalah uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian 
lainnya yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan 
penelitian untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari perumusan 
masalah yang ingin diteliti.  
b. Lokasi Penelitian 
Penelitian analisis studi kelayakan usaha inidilakukan pada Home Industry 
kerupuk. 
c. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari studi literatur dan Badan Pusat Statistik Kota Langsa. 
d. Langkah-langkah penelitian adalah 
1) Formulasikan Permasalahan 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah ikan yang dihasilkan nelayan 
Kota Langsa belum dimanfaatkan dengan maksimal. 
2) Pencarian literature 
Literatur yang digunakan dari buku-buku, jurnal dan data badan pusat 
statistik Kota Langsa 
3) Evaluasi data 
Mengevaluasi data yang diperoleh hubungannya dengan tujuan penelitian 
yang ingin dicapai. 
4) Analisis dan Interpretasikan 
Melakukan analisis terhadap kelayakan usaha yang dilakukan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
a) Perkiraan permintaan 
Perkiraan permintaan diperoleh dengan mempertimbangkan jumlah 
penduduk Kota Langsa yang berumur 20-50 tahun dengan persentase 
permintaan sebesar 5%. Jumlah penduduk Kota Langsa yang berumur 20-50 
tahun 78.351 jiwa, sehingga perkiraan permintaan setiap bulan adalah 3.917 
kg. 
b) Investasi  
Investasi yang dikeluarkan untuk industri kerupuk ikan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel. 1 Biaya Investasi 
No Investasi Awal Umur ekonomis Harga 
1 Perijinan 5            500.000  
2 Sewa tanah dan bangunan 5      75.000.000  
3 Mesin  10      90.400.000  
4 Sepeda Motor 10      25.000.000  
Total    190.900.000  
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c) Biaya-biaya operasional 
Biaya operasional setiap bulan untuk industri kerupuk ikan dapat dilihat 
pada Tabel.2 
Tabel. 2 Biaya Operasional 
No Biaya operasional Harga (Rp) 
1 Bahan Baku  288.000.000 
2 Bahan Pembantu 135.360.000 
3 Peralatan habis pakai 120.000.000 
4 Biaya Transportasi  4.800.000 
5 Biaya Listrik  8.400.000 
6 Biaya telepon  2.400.000 
7 Tenaga Kerja  60.000.000 
8 Biaya Pemeliharaan  6.000.000 
Jumlah 824.960.000 
 
d) Penerimaan industri kerupuk ikan 
Berdasarkan perkiraan permintaan terhadap kerupuk ikan di Kota Langsa, 
maka penerimaan industri kerupuk ikan dapat dilihat pada Tabel.3. 
 
Tabel. 3 Pendapatan 
Tahun Pendapatan (Rp) 
1          840.000.000  
2          882.000.000  
3          926.100.000  
4          972.405.000  
5      1.021.025.250  
 
e) Perhitungan kelayakan usaha 
Perhitungan kelayakan industri kerupuk ikan yang akan dibuat dengan 
menggunakan benefit cost rasio (BCR), payback period (PP), dan Internal 
Rate of Return (IRR) 
 
Benefit Cost Rasio (BCR) 
Perhitungan BCR industri kerupuk ikan dapat dilihat pada Tabel .4 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Benefit Cost Rasio (BCR) 
Tahun Initial Cost 
Benefit Disbenefit 
Net Benefit PV Net Benefit 
Selling 
Operational  
Cost 
0 190.900.000   -     190.900.000  
1  840.000.000 824.960.000 15.040.000 Rp13.428.571 
2  882.000.000 866.208.000 15.792.000 Rp12.589.286 
3  926.100.000 868.270.400 57.829.600 Rp41.161.967 
4  972.405.000 868.373.520 104.031.480 Rp66.113.886 
5  1.021.025.250 868.378.676 152.646.574 Rp86.615.766 
NPV Rp219.909.476 
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𝐵/𝐶 =
𝑅𝑝 219.909.476
𝑅𝑝 190.900.000
= 1,15 
 
Project layak karena nilai rasio diatas  biaya project. 
0
1
)(
/
C
RPV
CB
n
t
=
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Payback Period (PP) 
Perhitungan payback periode dapat dilihat pada table.5 
Tabel 5.  Hasil Perhitungan Payback Period (PBP) 
Tahun Initial Cost Benefit 
Disbenefit 
Net Benefit Depreciation Gross Profit 
DF 
Net Profit Cashflow Cummulative Operational  
Cost 12% 
0 190.900.000     -190.900.000   
-
190.900.000,00   
                                   
-    
                               
-    
-
190.900.000,00  
1   
           
840.000.000  824.960.000 15.040.000 11.540.000,00 3.500.000,00 0,8929 
              
3.125.000,00  
        
14.665.000,00  -176.235.000 
2   
           
882.000.000  866.208.000 15.792.000 11.540.000,00 4.252.000,00 0,7972 
              
3.389.668,37  
        
14.929.668,37  -161.305.332 
3   
           
926.100.000  868.270.400 57.829.600 11.540.000,00 46.289.600,00 0,7118 
            
32.948.022,96  
        
44.488.022,96  -116.817.309 
4   
           
972.405.000  868.373.520 104.031.480 11.540.000,00 92.491.480,00 0,6355 
            
58.780.007,64  
        
70.320.007,64  -46.497.301 
5   
       
1.021.025.250  868.378.676 152.646.574 11.540.000,00 141.106.574,00 0,5674 
            
80.067.659,61  
        
91.607.659,61  45.110.359 
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai n adalah 4, m = 46.497.301 sehingga perhitungan payback period adalah sebagai berikut : 
PBP = n +
m
(Bn+1 − Cn+1)
= 4 +
46.497.301
91.607.659
= 4,51 
 
Industri kerupuk ikan yang didirikan akan balik modal setalah tahun keempat bulan ke tujuh. 
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Internal Rate of Return (IRR)\ 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 
Tahun Net Sales Production cost Net Profit Depreciation Net Cash Proceed 
i 
PV at 23% 
i 
PV at 22% 
23% 22% 
           
1 840.000.000 824.960.000 15.040.000 11.540.000 26.580.000 0,8130 21.609.756 0,8197 21.786.885 
2 882.000.000 866.208.000 15.792.000 11.540.000 27.332.000 0,6610 18.065.966 0,6719 18.363.343 
3 926.100.000 868.270.400 57.829.600 11.540.000 69.369.600 0,5374 37.278.107 0,5507 38.202.316 
4 972.405.000 868.373.520 104.031.480 11.540.000 115.571.480 0,4369 50.492.890 0,4514 52.168.861 
5 1.021.025.250 868.378.676 152.646.574 11.540.000 164.186.574 0,3552 58.319.271 0,3700 60.748.910 
Total 185.765.990 
 
191.270.315 
NPV (5.134.010) 370.315 
 
Perhitungan IRR dapat dilihat sebagai berikut: 
IRR = i1 +
NPV1
NPV1 + NPV2
x(i1 − i2) 
IRR = 22 +
370.315
320.315 + (−5.134.010)
x(22 − 23) = 22,07 
 
Nilai IRR yang diperoleh adalah sebesar 22,07% lebih besar dari bunga pinjaman sebesar 12%, maka IRR diterima 
  
10 
 
5. KESIMPULAN  
a.  Hasil Perhitungan Benefit Cost Rasio (BCR) adalah 1,15 Project layak karena 
nilai rasio diatas  biaya project. 
b. Hasil Perhitungan Payback Period (PBP) adalah 4,51 industri kerupuk ikan yang 
didirikan akan balik modal setelah tahun keempat bulan ke tujuh. 
c. Nilai IRR yang diperoleh adalah sebesar 22,07% lebih besar dari bunga pinjaman 
sebesar 12%, maka IRR diterima 
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